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ABSTRAK

Identifikasi dan Distribusi Nyamuk Aedes Sp. Sebagai Vektor Penyakit 
Demam Berdarah Dengue di Beberapa Daerah di Sumatera Selatan

(Rizki Amy Lavita, Januari 2014, 52 halaman,)

Latar Belakang: Demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit 
infeksi yang ditularkan melalui vektor nyamuk Aedes sp. Distribusi nyamuk Aedes 
sp. dipengaruhi oleh perubahan lingkungan. Sumatera Selatan memiliki potensi 
mengalami perubahan lingkungan yang dapat mengganggu karakteristik habitat 
normal nyamuk Aedes sp.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi nyamuk Aedes sp. di 
Sumatera Selatan berdasarkan karakteristik habitatnya.
Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan desain potong lintang. 
Sampel penelitian adalah nyamuk genus Aedes sp. yang ditemukan di dalam 
perangkap yang dipasang di beberapa lokasi penelitian di Sumatera Selatan, yaitu 
Palembang, Banyuasin, Ogan Ilir, Lahat, Pagaralam, dan Gunung Dempo. 
Variabel yang diteliti adalah genus nyamuk Aedes sp., ketinggian lokasi, suhu 
udara lokasi, dan keadaan. Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk tabel, 
gambar, dan narasi.
Hasil: Penelitian ini menemukan 38 ekor nyamuk Aedes sp. yang terdiri dari 
spesies Ae. albopictus 37 ekor (97%) dan Ae. laniger 1 ekor (3%). Berdasarkan 
ketinggian lokasi, nyamuk Aedes sp. paling banyak ditemukan di ketinggian 22 m 
dpi, yaitu sebanyak 18 ekor (47%). Berdasarkan suhu, nyamuk Aedes sp. paling 
banyak ditemukan di lokasi dengan suhu udara rata-rata 28-28,2 °C, yaitu 32 ekor 
(84%). Sebagian besar nyamuk ditemukan di lokasi yang terdapat banyak 
genangan air, yaitu Gandus dan Indralaya.
Kesimpulan: Nyamuk Aedes sp. paling banyak ditemukan adalah Ae. albopictus, 
dengan karakteristik habitat, yaitu ketinggian 22 m dpi, suhu 28,0-28,2 °C, dan 
terletak di lokasi yang terdapat banyak genangan air.

Kata kunci: Demam berdarah dengue, Aedes sp.t Sumatera Selatan.



ABSTRACT

Identification and Distribution ofAedes sp. as Vector of Dengue Hemorrhagic 
Fever in Sonte Districts of South Sumatera

(Rizki Amy Lavita, January 2014', 52 pages)

Background: Dengue hemorrhagic fever (DIIF) is one of ihe infectious diseases 
transmitted through the vector called Aedes sp.. The distribution of this genus is 
influenced by some environment factors. South Sumatera potentially undergoes an 
environmental change that may interrupt the normal habitat characteristic of 
Aedes sp.
Objective: This study is to know the identification and distribution of Aedes sp. 
based on its habitat characteristics.
Method: This was a descriptive study with cross-sectional design. Sample used 
w as all the trapped Aedes sp. in some locations of South Sumatera, such as 
Palembang, Banyuasin, Ogan Ilir, Lahat, Pagaralam, and Gunung Dempo. 
Variables observed were Aedes sp., altitude, temperature, and environment 
condition. The collected data was presented in the form of table, pictures, and 
narration.
Result: There were 38 trapped mosquitoes in all of the locations, consisted of 37 
Ae. albopictus (97%) and 1 Ae. laniger (3%). Based on the altitude, the most 
number of trapped Aedes sp. was found at an altitude of 22 m (47%). Based on 
temperature of the location, the most number of trapped mosquitoes was found in 
the location which temperature was 28-28,2 °C (84%). The most number ofAedes 
sp. found in the locations where there were many puddles, such as Gandus and 
Indralaya.
Conclusion: The most species of Aedes that was found in this study was Ae. 
albopictus. The habitat characteristics were altitude of 22 m, temperature of 28- 
28,2 °C, and the location was surrounded by puddles.

Keywords: Dengue hemorrhagic fever, Aedes sp., South Sumatera.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit infeksi

ini disebabkan

1.1

yang ditularkan melalui vektor biologis, yaitu nyamuk. Penyakit 
infeksi virus dengue yang terdiri dari 4 serotip, yaitu Den-1, Den-2, Den-3, dan 

Den-4. Nyamuk yang menjadi vektor adalah Aedes sp. (WHO, 2001). Spesies 

Aecles yang sudah menjadi vektor di berbagai negara di dunia antara lain Ae. 

aegypti, Ae. albopictus, Ae. scutellaris, Ae. mediovitlatus, Ae. polynesiensis 

(McCall and Kittapayong., 2006). Di Indonesia, vektor yang penting adalah Ae.

aegypti, Ae. albopictus, dan Ae. scutellaris (Fathi dkk, 2005).

Sampai abad ke-19, dengue sudah menjadi penyakit sporadis yang 

menyebabkan epidemi dalam jangka waktu yang lama. Angka kematian akibat 

dengue di daerah endemis adalah 5-20% jika tidak ditangani dengan baik dan 0- 

2% jika ditangani dengan baik. Terdapat sekitar 2,5 miliar orang di dunia tinggal 

di lebih dari 100 daerah endemis dengue, dengan lebih dari 50 juta orang 

terinfeksi setiap tahunnya, dan 200.000 kasus kematian terjadi pada anak-anak. Di 

Asia, kasus dengue meningkat dramatis dalam 10 tahun terakhir, terutama di Asia 

Tenggara dan Pasifik Barat (Kemenkes RI, 2012). Bahkan pada tahun 2009, 

Indonesia menempati urutan pertama sebagai negara dengan angka kejadian 

dengue tertinggi di Asia Tenggara (Kemenkes RI, 2010).

Berdasarkan data Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Depkes RI ) 

tahun 2000, penyakit dengue di Indonesia pertama kali dilaporkan di Jakarta dan 

Surabaya tahun 1968, kemudian menyebar ke berbagai provinsi dengan jumlah 

kasus yang terus meningkat bahkan sampai menjadi wabah di beberapa daerah. 

Data Depkes juga mencatat selama tahun 2003-2007, angka kasus dengue di 

Indonesia terus mengalami peningkatan. Pada bulan Januari-Maret tahun 2004 

terjadi kejadian luar biasa (KLB) dengue di 12 provinsi yang meliputi 40 

kabupaten/kota, dengan jumlah kasus 28.077 orang, dan 381 orang meninggal. 

Sumatera Selatan pernah mengalami KLB dengue tahun 1998. Pada tahun 2011,

1



2

jumlah penderita dengue di Sumatera Selatan sebanyak 2.015 kasus dan j2 kasus 

meninggal (Kemenkes RI, 2012),
Salah satu penyebab terjadinya KLB penyakit menular adalah perubahan 

lingkungan oleh manusia (Patz el al., 2007). Perubahan tersebut salah satunya 

disebabkan oleh pemanasan global. Suhu permukaan global pada tahun 2012 

dinyatakan 56 kali lebih panas dibandingkan suhu pada tahun 1951-1980 dan pada 

tahun 2012 dianggap masuk dalam 10 tahun dengan suhu terhangat sejak tahun 

1998 (Hansen et al., 2013). Deforestasi, aktivitas pabrik, dan perubahan lahan 

untuk pertambangan dan perkebunan adalah salah satu bentuk kontribusi manusia 

dalam memperparah pemanasan global (Moraes el al, 2013).
Perubahan lingkungan juga berdampak pada kehidupan nyamuk Aedes sp. 

Nyamuk Aedes sp biasanya hidup di tempat perindukan yang berwarna gelap, 

terlindung dari sinar matahari, permukaan terbuka lebar, berisi air tawar jernih dan 

tenang. Suhu optimal untuk perkembangan nyamuk adalah 25-27 °C (Soegijanto, 

2006). Semakin tinggi suhu akan semakin rendah angka harapan hidup nyamuk. 

Meskipun demikian, suhu yang tinggi akan meningkatkan potensi penularan virus 

yang dibawa (Yotopranolo dkk, 2010).

Perubahan suhu udara, curah hujan, dan kelembaban udara akibat 

pemanasan global sangat mempengaruhi bionomik dari Aedes sp yang merupakan 

vektor pembawa virus dengue. Faktor musim menjadi faktor pendukung 

meningkatnya distribusi Aedes sp dan berpotensi menimbulkan wabah (Prasittisuk 

and Andjapraridze, 1996). Periode inkubasi virus dengue sekitar 12 hari pada suhu 

30 °C, tetapi pada suhu 32-35 °C periode menjadi 7 hari. Pemendekan 5 hari 

akibat kenaikan suhu ini akan meningkatkan potensi penularan hingga 3 kali lipat 

dibandingkan pada suhu normal (Yotopranoto dkk, 2010). Di daerah yang sudah 

terdapat kasus dengue sebelumnya, setiap kenaikan suhu 1°C dapat meningkatkan 

resiko epidemik sebesar 31-47% (Patz et al., 1998).

Sebuah studi populasi nyamuk di San Juan, Puerto Rico menemukan 74% 

nyamuk Ae. aegypti pada musim kemarau dan 60% nyamuk pada musim hujan 

(Barerra et al, 2008). Di Malaysia, penelitian mengenai distribusi nyamuk 

dibedakan berdasarkan habitat perkotaan dan pinggiran perkotaan. Di daerah
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perkotaan ditemukan 695 nyamuk Ae. albopictus dan 37 nyamuk Ae. aegypti. Di 

daerah pinggiran kota didapatkan 289 nyamuk Ae. albopictus dan 30 nyamuk Ae. 

aegypti (Saleeza ei al., 2011) . Di Semarang, penelitian populasi Ae. aegypti oleh 

Sayono dkk tahun 2012 menyatakan bahwa kelurahan Sampangan; dengan 

ketinggian wilayah berkisar antara 200-400 dari permukaan laut, dengan suhu 

udara 23-32 °C, mengalami curah hujan 200 mm/tahun, dan cenderung menjadi 

daerah banjir di musim hujan; adalah daerah dengan jumlah nyamuk Ae. aegypti 

terbanyak (Sayono dkk, 2012). Di Malang, Ae. albopictus banyak ditemukan di 

lokasi luar ruangan, sementara Ae. aegypti banyak ditemukan di lokasi dalam 

ruangan (Lestari, 2009).

Sumatera Selatan memiliki visi dan misi menjadi provinsi lumbung 

pangan dan lumbung energi (Mamai, 2006). Hal ini dapat menyebabkan Sumatera 

Selatan memiliki potensi mengalami perubahan lingkungan; terutama dari sektor 

pertambangan dan deforestasi. Perubahan lingkungan tersebut akan menganggu 

habitat normal Aedes sp. dan menjadi resiko peningkatan potensi penularan virus 

dengue. Selain itu, pemanfaatan lahan yang tidak terkendali juga dapat 

mempercepat perubahan dominasi vektor pembawa penyakit tular (Johnson and 

Thieltges, 2010).

Pengetahuan mengenai distribusi populasi vektor di lahan pengembangan 

perlu diteliti untuk mengetahui dampak dari perubahan lingkungan yang terjadi 

terhadap transmisi penyakit tular. Meningkatnya kasus dengue di Sumatera 

Selatan menjadi bukti bahwa usaha menurunkan angka kejadian perlu segera 

digalakkan. Sementara itu, Sumatera Selatan belum menyediakan data mengenai
identifikasi dan distribusi Aedes sp. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai 

dasar pencegahan dengue melalui upaya pengendalian populasi Aedes sp sebagai 
vektor mekanik dengue.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana identifikasi nyamuk Aedes sp di Sumatera Selatan?

2. Bagaimana distribusi nyamuk Aedes sp di Sumatera Selatan 

berdasarkan ketinggian lokasi?
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di Sumalera Selatan3. Bagaimana distribusi nyamuk Aedes sp 

berdasarkan suhu udara lokasi?

4. Bagaimana distribusi nyamuk Aedes sp 

berdasarkan keadaan lingkungan?

di Sumatera Selatan

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui distribusi nyamuk Aedes sp.

berdasarkan karakteristik habitatnya.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi nyamuk Aedes sp di Sumatera Selatan.

2. Mengetahui distribusi nyamuk Aedes sp

berdasarkan ketinggian lokasi.
3. Mengetahui distribusi nyamuk Aedes sp di Sumatera Selatan

berdasarkan suhu udara lokasi.
4. Mengetahui distribusi nyamuk Aedes sp di Sumatera Selatan

berdasarkan keadaan lingkungan.

di Sumatera Selatan

di Sumatera Selatan

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis
1. Menjadi data dasar untuk melakukan upaya pengendalian vektor 

dengue di Sumatera Selatan.

2. Menjadi bahan pertimbangan untuk mengendalikan pembukaan lahan 

baru yang mempengaruhi lingkungan dan habitat Aedes sp di Sumatera 

Selatan.

1.4.2 Manfaat Teoritis

1. Menambah pengetahuan penulis mengenai distribusi spesies nyamuk 

Aedes sp di Sumatera Selatan.

2. Menjadi landasan untuk penelitian selanjutnya.
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